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KAJIAN TEORITIK

A. Teori Pemberdayaan

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan
(empowerment) berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai
kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan kemampuan kita untuk
membuat orang lain melakukan apa yang Kita inginkan, terlepas dengan
keinginan dan minat mereka. llmu sosial tradisional menekankan bahwa
kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol.! Pemberdayaan
merupakan upaya untuk membangun kemampuan masyarakat dengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan
potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu
menjadi tindakan nyata.

Dalam hal lain pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses yang
ditunjukkan untuk membantu klien memperoleh daya khusus untuk
mengambil keputusan dalam menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang
terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan diri dan

sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan

'Edi Suharto, membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat, (Bandung: PT Refika Aditama,
2009) Hal 57
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kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki,

antara lain transfer daya lingkungannya?.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam :

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukaan pendapat, melainkan
bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-
jasa yang mereka perlukan.

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.

Terdapat tiga jenis keberdayaan atas power (kuasa) Yyang
sesungguhnya dimiliki oleh setiap individu maupun kelompok. Kuasa atau
keberdyaan itu diantaranya adalah 1) keberdayaan/power/kuasa tas milik, 2)
keberdayaan/power/kuasa atas kelola, 3) kekuatan/power/kuasa atas manfaat.
Keberdayaan tersebut dalam kehidupan sosial sehari-hari terwujud dalam
bentuk “asset masyarakat”. Bisa berupa asset ekonomi, asset sosial, asset
lingkungan atau sumber daya alam, asset budaya, (ilmu pengetahuan dan
teknologi), asset politik, asset sumber daya manusia dan asset spiritual

lainnya. Asset-asset masyarakat tersebut berkaitan langsung dengan

? Fedian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014) Hal 90
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kehidupan sehari-hari seperti masalah pangan, energi, air bersih, kesehatan,
pendidikan, lingkungan hidup, moral dan etika, serta aspek kehidupan
lainnya®.

Masyarakat atau sekelompok masyarakat dikatakan lemah dan tidak
berdaya bila mereka tidak memiliki tiga power/kuasa sama sekali asset yang
seharusnya mereka kuasai, atau mereka miliki, atau mereka kelola dan
mereka manfaatkan untuk dirinya. Ketidakberdayaan ini karena adanya pihak
lain yang menguasai, mengelola, memiliki dan memanfaatkan untuk
kepentingan lain, sehingga dengan demikian semakin hari kuasa mereka
semakin hilang, karena diambil atau dirampas kelompok sosial yang lain. Hal
inilah disebut sebagai proses pelemahan, atau proses ketidakberdayaan yang
terjadi pada masyarakat®.

Oleh karena itu untuk menciptakan kuasa masyarakat atas milik,
kelola dan manfaat asset mereka harus dilakukan pemberdayaan. Jadi
pemberdayaan adalah suatu proses menciptakan masyarakat untuk mampu
dan memiliki kuasa atas miliknya, kelola atas miliknya dan memanfaatkan
miliknya untuk sebesar-besarnya demi kesejahteraan mereka. Jadi secara
garis besar pemberdayaan merupakan proses menciptakan masyarakat, baik
individu maupun secara kelompok, untuk mampu secara mandiri mengatasi
segala persoalan yang dihadapinya, dan berkuasa atas segala aspek yang
terkait dengan kehidupannya, baik dari aspek sosial, ekonomi, politik,

lingkungan dan budaya mereka.

* Agus afandi, dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013) Hal 136
* Ibid, Hal 137
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Menurut Kieffer, pemberdayaan mencakup tiga dimensi yang
meliputi kompetensi kerakyatan, kemampuan sosiopolitik, dan kompetensi
partisipatif. Parson juga mengajukan tiga dimensi pemberdayaan yang
merujuk pada :

1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan
individual yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan
sosial yang lebih besar.

2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri,
berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.

3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial yang dimulai
dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan kemudian
melibatkan upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut
untuk memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang
masih menekan’

Pemberdayaan sangatlah penting dilakukan bagi semua masyarakat,
khususnya bagi masyarakat yang tertindas atas hak-hak dasarnya. Dengan
adanya pemberdayaan, maka masyarakat akan mempunyai kemampuan atau
kekuasaan atas dirinya untuk mewujudkan kehidupan yang adil bagi dirinya.
Seperti halnya para pekerja pemotong batu dan pengrajin mozaik yang ada di
Campurdarat, selama ini mereka hanya bekerja sesuai dengan keinginan
majikannya, dimana setiap harinya mereka memotong batu yang besar,

setelah itu mereka merangkai batu yang sudah di potong menjadi kerajinan

> Ibid
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yang sangat indah yakni keramik mozaik, akan tetapi pekerjaan itu tidaklah
mudah dikerjakan karena setiap harinya mereka harus berjibaku dengan debu
hasil pemotongan batu tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD) dimana
akan fatal akibatnya bagi kesehatan mereka apabila tidak memperhatikan
bahaya debu serpihan pemotongan batu tersebut.

Kesehatan para pekerja pemotong batu dan pengrajin mozaik serta
masyarakat semestinya lebih diperhatikan, karena setiap manusia berhak
untuk hidup dan memiliki Kkesehatan kenyataannya tidak semua orang
memperoleh atau mampu memiliki derajat kesehatan yang optimal karena
berbagai masalah, sepeti kesehatan lingkungan yang buruk, sosial ekonomi
yang rendah, yang menyebabkan tidak terpenuhinyakebutuhan-kebutuhan
primer untuk hidup dalam memenuhi kebutuhan gizi, pemeliharaan
kesehatan, pendidikan dan kebutuhan lainnya.

Undang-undang No. 9 tahun 1960, tentang pokok-pokok kesehatan
Bab | pasal 2 disebutkan, yang dimaksud kesehatan dalam undang-undang ini
ialah keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental) dan social, dan
bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kematian. Apa
yang disebutkan di dalam undang-undang tersebut adalah sesuai dengan
definisi kesehatan dari WHO yang berbunyi Health is a state of complete
physical, mental and social wellbeing and not merely the absence of disease
or infirmity. Bila dikaji pengertian-pengertian kesehatan tersebut maka

jelaslah bahwa setiap insan di dunia, khususnya di bumi Indonesia
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mempunyai hak untuk hidup sehat.® Kesehatan masyarakat adalah ilmu dan
seni dalam mencegah penyakit, memperpanjang hidup manusiadan
mempertinggi  derajat kesehatan serta efisiensi melalui usaha-usaha
masyarakat yang terorganisir untuk menciptakan lingkungan hidup yang
sehat, memberantas penyakit menular, pendidikan dalam soal-soal kebersihan
perorangan. Itu semua dilakukan karena setiap warga Negara mempunyai hak
untuk hidup sehat dan berumur panjang.’

Tujuan kesehatan masyarakat adalah baik dalam bidang promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitative adalah agar setiap warga Negara dapat
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya baik fisik,
mental, social, serta diharapkan berumur panjang.® Nyata sekali usaha
kesehatan masyarakat mempunyai ruang lingkup yang luas, yakni meliputi
semua kegiatan atau usaha yang ditujukan untuk melindungi dan
mempertinggi nilai kesehatan masyarakat dan dikerjakan secara terorganisir
dengan  mengikutsertakan  masyarakat secara aktif di  dalam

menyelenggarakan usaha-usaha kesehatan tersebut.

B. Teori Pembelajaran
Dalam mewujudkan masyarakat yang sadar dan sehat akan dirinya
diperlukan adanya dorongan dari dirinya sendiri. Dorongan merupakan

kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.

® Dra. Endyah Murniati, S. Psi, M.B.A, Aku Tahu Tentang Cara Hidup Sehat 1, (Surabaya: Duta
Graha Pustaka, 2008) Hal 11

" Ibid, Hal 12

8 Syafrudin, SKM, M.Kes, llmu Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: Trans Info Media, 2009) Hal 3
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Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan
harapan atau pencapaian tujuan.’ Dorongan tersebut bisa terjadi setelah
individu mau belajar dalam memahami masalah atau untuk sekedar
menambah ilmu.

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital
dalam usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Belajar dirasakan sebagai
suatu kebutuhan yang vital karena makin pesatnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan berbagai perubahan pada
segenap aspek kehidupan manusia. Tanpa belajar, manusia akan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Demikian belajar
menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi sepanjang usia manusia sejak
lahir hingga ahir hayatnya.™

Melihat realita yang ada yang dialami oleh para pekerja pemotong
batu pengrajin mozaik dan masyarakat sekitar pembuatan keramik mozaik,
salah satu alternatif bagi mereka adalah memberikan pendidikan kritis tentang
kesehatan, dimana selama ini mereka hanya diam dengan keadaan yang
mereka alami yakni setiap harinya berjibaku dengan debu pemotongan batu.

Pekerja pemotong batu dan pengrajin keramik mozaik selama ini
hanya pasrah dengan keadaan yang mereka alami, yakni bekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri karena tidak disediakan oleh pengusaha, dan

hampir setiap hari menghirup udara yang kurang bagus yaitu debu dari

° Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : PT Rineka Cipta 1999) Hal. 25
1% Anisah Basleman, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) Hal 1
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pemotongan batu. Freire menjelaskan proses tersebut dengan analisis

kesadaran atau pandangan hidup masyarakat terhadap diri mereka sendiri

yang digolongkan menjadi 3 tipologi kesadaran'!, yaitu :

1. Kesadaran magis (magical consciousness). Adalah sebuah keadaan
dimana seorang manusia tidak mampu memahami realitas di sekitarnya
sekaligus dirinya sendiri. Bahkan dalam menghadapi kehidupan sehari-
harinya ia lebih percaya pada kekuatan takdir yang telah menentukan dan
melihat kebenaran sebagai dogma (fatalis). Semua adalah kehendak
Tuhan. Dalam kesadaran magis, orang lebih mengarahkan penyebab
masalah dan ketidakberdayaan dengan faktor-faktor di luar manusia, baik
natural maupun supranatural. Mereka sadar mereka melakukan sesuatu
tetapi tidak mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mengubahnya.
Akibatnya, bukannya melawan atau mengubah realitas di mana mereka
hidup, mereka justru menyesuaikan diri dengan realitas yang ada.
Individu meyakini bahwa kebodohan adalah sesuatu yang sudah melekat
pada dirinya.

2. Kesadaran naif (naivalconsciousness). Keadaaan yang dikategorikan
dalam kesadaran ini adalah lebih melihat aspek manusia sebagai akar
permasalahan masyarakat. Adalah keadaan dimana seseorang mulai
mengerti akan adanya permasalahan namun kurang bisa menganalisa

persoalan-persoalan sosial tersebut secara sistematis. Apabila dikaitkan

“Mansour Fakih, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yogyakarta: Insist Press,
2001). Hal 30
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dengan pendidikan, maka pendidikan dalam konteks ini tidak pernah
mempertanyakan keabsahan sebuah sistem dan struktur yang salah.

3. Kesadaran kritis (critical consciouness). Adalah sebuah keadaan dimana
seseorang mampu berpikir dan mengidentifikasi bahwa masalah yang
dihadapi harus ditelaah secara lebih dalam, bukan berfokus kepada
individu-individu penindas yang menyimpang, tetapi kepada sistem yang
menindas. Paradigma kritis dalam perubahan sosial memberikan ruang
bagi masyarakat untuk mampu mengidentifikasi ketidakadilan dalam
sistem dan struktur yang ada kemudian mampu melakukan analisis
bagaiman sistem dan struktur itu bekerja serta bagaimana
mentransformasikannya

Kesadaran kritis dalam hal ini sangatlah diperlukan bagi para pekerja
pemotong batu dan pengrajin mozaik untuk bisa keluar dari keadaan yang
menindas mereka selama ini. Oleh karena itu masyarakat haruslah
mempunyai kesadaran kritis dengan keadaan yang dihadapinya, yakni
kesadaran lebih melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber masalah.*?

Teori sosial kritis berpandangan bahwa dominasi bersifat struktural, yakni

kehidupan masyarakat sehari-hari dipengaruhi oleh institusi sosial yang lebih

besar. Teori sosial kritis mengungkap struktur ini untuk membantu
masyarakat dalam memahami akar global dan rasional penindasan yang

mereka alami.®® Cita-cita akan keadilan sosial mustahil dapat dicapai tanpa

* Ibid, Hal. 32
3 Ben Agger, Teori Sosial Kritis, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003) Hal. 8
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melibatkan kesadaran mereka yang tertindas untuk terlibat dalam aksi refleksi
kritis. "

Pemikiran kritis yakni dimana masyarakat dapat melihat diri mereka
sendiri serta situasi sosial yang menekan kehidupan mereka. Salah satu
program yang tepat untuk bisa mengurai itu semua ialah dengan program
pendidikan kritis tentang kesehatan, dimana pendidikan ini di dalamnya
terdapat dialog antara para pengrajin mozaik, pemotong batu, pengusaha,
peneliti dan dari dinas kesehatan terkait yakni Puskesmas untuk menjawab
masalah yang dialami oleh para pekerja setiap harinya. Masalah tersebut
harus datang dari masyarakat bukan dari peneliti. Begitu mendesaknya
masalah yang harus segera dipecahkan sehingga kalau tidak ada jalan
keluarnya, maka hal tersebut akan semakin menyiksa kehidupan mereka.

Secara sederhana pendidikan memberikan arti sebagai suatu proses
perubahan perilaku dari yang tidak tahu menjadi tahu. Proses ini dapat
ditempuh melalui pendidikan formal dan non formal, karena jalur pendidikan
secara umum tidak mengenal deskriminasi terhadap siapapun. Pendidikan
dipandang sebagai proses belajar sepanjang hayat manusia. Artinya,
pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengubah dirinya ataupun
orang lain selama ia hidup. Pendidikan dimulai dari bayi sampai dewasa dan
berlanjut sampai mati, yang memerlukan berbagai metode dan sumber-

sumber belajar™.

“Mansour Fakih, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, Hal. 94
> M. Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal (Dimensi Dalam Keaksaraan Fungsional,
Pelatihan, dan Andragogi) (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2010) Hal. 36
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Pendidikan orang dewasa atau lebih dikenal dengan pendekatan
andragogi merupakan pendekatan yang menempatkan peserta belajar sebagai
orang dewasa. Dibalik pengertian ini, Knowles mendefinisikan andragogi
secara terminologis bahwa andragogy is the art and science of helping adult
learn (andragogi adalah seni dan ilmu membantu orang dewasa untuk
belajar). Tampak jelas Knowles menghargai independensi sekaligus
kapabilitas orang dewasa untuk belajar, sehingga posisi pendidik dalam
andragogi hanya sekedar membantu atau memfasilitasi mereka belajar. Laird
mendefinisikan andragogi sebagai ilmu tentang orang dewasa belajar.
Sedangkan menurut M. Saleh Marzuki yang dikutip oleh Rosidin menilai
andragogi sebagai proses bantuan terhadap orang dewasa agar dapat belajar
secara maksimal. Maka kesimpulannya andragogi adalah seni dan ilmu
tentang bagaimana membantu orang dewasa belajar. Adapun wujud
bantuannya pasti berbeda dengan anak, karena karakteristik yang berbeda
antara keduanya®®.

Murid sebagai orang dewasa diasumsikan memiliki kemampuan aktif
untuk merencanakan arah, memilih bahan dan materi yang dianggap
bermanfaat, memikirkan cara terbaik untuk belajar, menganalisis dan
menyimpulkan serta mampu mengambil manfaat pendidikan. Fungsi guru
adalah sebagai fasilitator, dan bukan menggurui. Oleh karena itu relasi antara

guru dan murid bersifat multicommunication®’.

' Rosidin, Konsep Andragogi dalam Al-Qur’an (Sentuhan Islami pada Teori dan Praktik
Pendidikan Orang Dewasa) (Malang : Litera Ulul Albab, 2013) Hal. 21

' Mansour Fakih, dkk, Pendidikan Populer (Membangun Kesadaran Kritis), (Yogyakarta : Read
Books, 2000) Hal. 31
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Pada metode pendidikan orang dewasa dikenal satu model daur
belajar yang menggunakan prinsip pendekatan partisipatif. Yakni
menggunakan pengalaman dan pengetahuan partisipan itu sendiri untuk
diproses dalam mendorong transformasi pemahaman baru yang akan
membawa hasil perubahan pengetahuan dan sikap dari partisipan itu sendiri.
Pada kenyataannya metode seperti itu justru yang menimbulkan nuansa lain
dalam belajar sekaligus merupakan tantangan bagi pelatih, pemandu atau
fasilitator yang ingin mendorong semangat belajar partisipannya. Fasilitator
harus mampu mendesain model belajar yang sama sekali berbeda dengan
biasanya yang selalu dianggap lazim, jika ingin berperan sebagai faktor
pendorong terjadinya perubahan®®,

Dalam perspektif kritis, pendidikan harus mampu menciptakan ruang
untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara bebas dan kritis untuk
transformasi sosial. Dengan kata lain tugas utama pendidikan adalah
“memanusiakan” kembali manusia yang mengalami dehumanisasi karena
sistem dan struktur yang tidak adil. Menurut Freire, dengan aktif bertindak
dan berpikir sebagai pelaku, dengan terlibat langsung dalam permasalahan
yang nyata, dan dalam suasana yang dialogis, maka pendidikan kaum
tertindas dapat menumbuhkan kesadaran yang menjauhkan seseorang dari
“rasa takut akan kemerdekaan™®.

Pembebasan dan pemanusiaan manusia, hanya bisa dilakukan dalam

artian jika seseorang memang benar-benar telah menyadari realitas dirinya

'8 bid Hal. 50
¥ Ibid Hal. 29
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sendiri dan dunia sekitarnya. Jadi sangatlah mustahil memahamkan seseorang
bahwa ia harus mampu memahami realitas dirinya dan dunia sekitarnya
sebelum dirinya sendiri benar-benar sadar bahwa kemampuan itu adalah
fitrah kemanusiaan serta pemahaman itu sendiri adalah penting dan memang
mungkin baginya.

Maka proses penyadaran merupakan proses inti atau hakikat dari
proses pendidikan itu sendiri. Dunia kesadaran seseorang memang tidak
boleh berhenti, ia senantiasa harus terus berproses, berkembang dan meluas,
dari satu tahap ke tahap berikutnya, dari tingkat “kesadaran naif” sampai ke
tingkat “kesadaran kritis”, sampai akhirnya mencapai tingkat kesadaran
tertinggi dan terdalam, yakni “kesadarannya kesadaran” (the consice of the

consciouness).”

C. Teori Perubahan Sosial

Menurut Roy Bhaskar yang dikutip oleh Agus Salim, perubahan sosial
biasanya terjadi secara wajar, gradual, bertahap, serta tidak pernah terjadi
secara radikal atau revolusioner, proses perubahan sosial meliputi proses
reproduction dan proses transformation. Proses reproduction yaitu proses
mengulang-ulang, menghasilkan kembali segala hal yang diterima sebagai
warisan budaya dari nenek moyang kita sebelumnya, dalam hal ini meliputi
bentuk warisan budaya yang kita miliki. Transformation merupakan suatu

proses masa depan yang menjadi ancangan perilaku manusia, yang sebetulnya

2% |bid Hal. 46
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dasar perilaku strukturalnya telah tertanam pada masa sekarang dan masa
lalu. Proses transformation adalah suatu proses penciptaan hal baru yang
dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, yang berubah adalah aspek
budaya yang sifatnya material sedangkan yang sifatnya norma dan nilai sulit
sekali diadakan perubahan. 2

Tranformasi sosial diperlukan dalam masyarakat untuk adanya suatu
perubahan. Adanya tranformasi juga sering dikaitkan dengan perubahan
sosial. Begitu pula yang terjadi di masyarakat. Hal ini dilakukan agar tujuan
yang diinginkan bersama tercapai, setiap masyarakat pasti mempunyai
impian-impian yang diinginkan untuk kehidupan ke depannya karena
bayangan masa depan akan mengarahkan jalannya perubahan dalam
masyarakat. Adanya impian tersebut mengakibatkan masyarakat mengerti apa

yang mereka inginkan dan mereka butuhkan.

D. Dakwah dalam Perspektif Pemberdayaan
Islam adalah agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk
senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat
Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah. Untuk
gerakan dakwah dituntut secara maksimal agar mampu melakukan dakwah bi
al-hal (dalam bentuk nyata). Dalam melakukan dakwah bi al-hal pendekatan
pemberdayaan masyarakat dapat dijadikan salah satu pilihan tepat dalam

pendampingan ini. Pemberdayaan mempunyai filososfi dasar sebagai suatu

*! Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia (Yogya :
PT Tiara Wacana 2002) Hal.20
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cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu menjadi berdaya, baik

secara ekonomi, sosial, kesehatan maupun budaya.

Dakwah pemberdayaan masyarakat dalam hal ini prinsip-prinsip yang
harus terpenuhi diantaranya:

1. Prinsip kebutuhan, artinya program dakwah harus didasarkan atas dan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kebutuhan dalam hal ini tidak
hanya dipahami sebagai kebutuhan fisik material, tetapi juga non material.

2. Prinsip partisipatif, prinsip ini penekanannya pada keterlibatan masyarakat
secara aktif dalam proses dakwah, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, penilaian dan pengembangannya.

3. Prinsip keterpaduan, mencerminkan adanya upaya untuk memadukan
seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat.

4. Prinsip berkelanjutan, prinsip ini menekankan bahwa dakwah itu harus
berkelanjutan yang tidak dibatasi waktu.

5. Prinsip kemampuan sendiri, menegaskan bahwa kegiatan dakwah
pemberdayaan masyarakat disusun dan dilaksanakan berdasarkan
kemampuan dan sumber-sumber (potensi) yang dimiliki masyarakat.
Keterlibatan pihak lain baik perorangan atau kelompok hanyalah bersifat
sementara yang berfungsi sebagai fasilitator dan transformasi nilai Islam.?

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti panggilan, seruan, atau

ajakan®. Sedangkan dakwah tersebut berasal dari kata bahasa arab da’a vad’u

*? http://binainsanikebumen.blogspot.co.id. Diakses pukul 20:40 WIB tanggal 20 Mei 2016
% Hasan Bisri, Filsafat Dakwah (Surabaya : Dakwah Digital Press) Hal. 17
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yang bentuk masdarnya adalah da’watan. Ditinjau dari segi istilah, banyak

dijumpai pendapat tentang definisi dakwah antara lain :

1. Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin sebagaimana
yang dikutip oleh Prof. Dr. Moh. Ali Aziz**
a5 Jalall 33l 15 il Sl (e caill s g ymals Y15 (536l 5l e il &

“Menyeru manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk,
menyeru mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka
dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat”

2. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa “Dakwah Islam sebagai
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan di dunia dan akhirat®.

3. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa “Dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah
dan Rasul-Nya®.

4. Prof. Dr. Hamka, “dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut suatu
pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak
pada aktivitas yang memerintah amar ma’ruf nahi munkar”?’.

5. Syaikh Abdul Ba’alawi mengatakan bahwa “dakwah adalah mengajak

membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat

jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada

** Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Prenanda Media Group, 2009) Hal. 11
* Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta : Rajawali Press, 2012) Hal. 1
26 B
Ibid Hal. 2
* Ibid Hal. 2
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Allah menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat”?.

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para ahli tersebut, maka
pengertian dakwah dapat disimpulkan bahwa panggilan Allah untuk
menyerukan kebaikan di jalan yang benar agar selamat di dunia dan akhirat,
seruan itu diwajibkan kepada setiap muslim baik laki-laki maupun
perempuan.

Di era modern saat ini, dakwah tidak hanya dibatasi sebagai ceramah
atau khutbah (dakwah billisan) melainkan kegiatan nyata yang dapat
meningkatkan harkat dan martabat kehidupan (dakwah bilhaal). Karena
dakwah dengan metode ceramah saja dirasa sekarang kurang begitu kondusif
tanpa diiringi dengan tindakan yang dapat meningkatkan kehidupan sejahtera.

Model-model pengembangan masyarakat dan pemberdayaan
masyarakat sangatlah penting karena melihat akan realita yang menimpa umat
islam saat ini. Secara etimologi pengembangan adalah membina dan
meningkatkan kwalitas. Secara terminologi pengembangan masyarakat Islam
adalah mentranformasikan dan melembagakan semua segi ajaran Islam dalam
kehidupan keluarga (usroh). Kelompok sosial (jama’ah), dan masyarakat
(ummah). Dengan demikian pengembangan masyarakat Islam merupakan
model empiris pengembangan perilaku individu dan kolektif dalam dimensi
amal soleh, dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh

masyarakat. Sasaran individu yakni individu muslim, dengan orientasi

%8 |bid hal. 2



33

sumber daya manusia. Sasaran komunal adalah kelompok atau komunitas
muslim dengan orientasi pengembangan sistem masyarakat. Sasaran
institutional adalah organisasi Islam dan pranata sosial kehidupan dengan

orientasi pengembangan kwalitas dan islamitas kelembagaan®®.

% Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2001) Hal. 29



